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Pemerintah Indonesia bersama dunia internasional telah menyepakati betapa
pentingnya menjaga bumi dari pencemaran dan kerusakan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan melalui pelaksanaan pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan. Namun disamping itu, pembangunan berkelanjutan
juga memberikan dampak yang serius seperti permasalahan lingkungan yang
menimbulkan kerugian baik materi maupun korban jiwa. Berdasarkan
permasalahan lingkungan hidup yang terjadi serta kapasitas sumber daya manusia
yang memanfaatkan dan mengelola lingkungan hidup, maka Kementerian
Lingkungan Hidup mengadakan program Adiwiyata. Dalam penerapan program
Adiwiyata, diperlukan adanya kebijakan berwawasan lingkungan. Hal inilah yang
menjadikan pentingnya pemahaman konsep materi pencemaran lingkungan dalam
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VII semester Genap. Pada
materi ini, siswa diajarkan untuk mengamati lingkungan sekitar, menganalisis
jenis pencemaran, sumber pencemar, dampak yang ditimbulkan, serta
merumuskan solusi untuk mengatasi pencemaran tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui implementasi program
Adiwiyata di MTs Negeri 4 Tulungagung pada proses belajar siswa kelas VI1I-J
dalam memahami materi pencemaran lingkungan serta 2) mengetahui pemahaman
konsep siswa pada materi pencemaran lingkungan melalui program Adiwiyata di
MTs Negeri 4 Tulungagung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
ada 9 siswa yang dipilih secara acak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi kegiatan pembelajaran, tes pemahaman konsep siswa,
serta wawancara kepada subjek. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) aktivitas belajar siswa dalam
memahami materi pencemaran lingkungan melalui program Adiwiyata di kelas
VII MTs Negeri 4 Tulungagung menggunakan metode konvensional. 2)
Pemahaman konsep masing-masing siswa berbeda-beda mengenai materi
pencemaran lingkungan. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal yang
berupa analisis akibat dari kedua gambar. Hal ini dikarenakan kurangnya
kemampuan analisis siswa dalam membandingkan akibat yang ditimbulkan dari
kedua kejadian pencemaran lingkungan. Selain itu, siswa juga mengalami
kesulitan dalam menganalisis solusi yang tepat untuk mengatasi pencemaran
lingkungan karena limbah produksi batik. Hal ini dikarenakan kurangnya
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kemampuan siswa dalam menganalisis solusi limbah produksi batik, serta tidak
dijumpai fenomena pencemaran lingkungan akibat produksi batik di lingkungan
sekitar siswa.
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The Indonesian government and the international community have agreed
on how important it is to protect the earth from pollution and damage. One way
that can be done is through the implementation of education for sustainable
development. But besides that, sustainable development also has serious impacts
such as environmental problems that cause both material and human losses.
Based on the environmental problems that occur and the capacity of human
resources to utilize and manage the environment, the Ministry of Environment
organizes the Adiwiyata program. In implementing the Adiwiyata program, it is
necessary to have an environmentally sound policy. This is what makes it
important to understand the concept of environmental pollution material in the
subject of Natural Sciences (IPA) class VII even semester. In this material,
students are taught to observe the surrounding environment, analyze the types of
pollution, sources of pollutants, the impacts they cause, and formulate solutions to
overcome the pollution.

This study aims to 1) find out the implementation of the Adiwiyata program
at MTs Negeri 4 Tulungagung in the learning process of class VII-J students in
understanding environmental pollution material and 2) find out students'
conceptual understanding of environmental pollution material through the
Adiwiyata program at MTs Negeri 4 Tulungagung. The approach used in this
research is qualitative with descriptive research type. The subjects in this study
were 9 students who were randomly selected. Data collection techniques in this
study used observation of learning activities, tests of students' understanding of
concepts, and interviews with subjects. While the data analysis technique used is
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that 1) student learning activities in
understanding environmental pollution material through the Adiwiyata program
in class VII MTs Negeri 4 Tulungagung use conventional methods. 2) The
understanding of each student's concept is different regarding environmental
pollution material. Students experience difficulties in understanding the problem
in the form of an analysis of the results of the two pictures. This is due to the lack
of students’ analytical skills in comparing the consequences of the two
environmental pollution incidents. In addition, students also experience
difficulties in analyzing the right solution to overcome environmental pollution
due to batik production waste. This is due to the lack of students' ability to analyze
solutions for batik production waste, and there is no phenomenon of
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environmental pollution due to batik production in the environment around
students.
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